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ABSTRACT The northern coast of
Bali possesses significant natural re-
source potential, particularly in Desa
Musi, Kecamatan Gerokgak, which
serves as a site for fish and seaweed cul-
tivation managed by the local communi-
ties. However, some of these aquacul-
ture activities lack adequate wastewater
management systems. This study aimed
to evaluate the water quality along the
coast of Desa Musi, Kecamatan Gero-
kgak, Bali. A quantitative descriptive
approach was employed, with purposive
sampling conducted at selected loca-
tions along the coastal area. The water
quality parameters assessed included
salinity, pH, temperature, phosphate,
ammonia, lead, and cadmium concen-
trations. The findings revealed that the
coastal waters of Desa Musi generally
support marine biota. However, the

concentrations of lead and cadmium ex-
ceed the threshold values stipulated by
Kep-51/MenKLH/2004. These results
underscore the need for regular water
quality management and monitoring to
ensure environmental sustainability and
support the livelihoods of the local com-
munity.

Keywords: Coastal ecosystems, envi-
ronmental monitoring, heavy metals.

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir dan laut Indonesia
memiliki potensi yang cukup besar serta
menyimpan sumber daya hayati mau-
pun non hayati. Wilayah pesisir dapat
menjadi lokasi strategis dalam men-
dukung pengembangan  aktivitas
ekonomi masyarakat. Hal ini terlihat
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dari kondisi yang ada di lapangan,
bahwa wilayah pesisir sering dimanfaat-
kan sebagai wilayah pemukiman
penduduk, pelabuhan, kawasan budi
daya dan industri, serta sarana dan
prasarana penunjang kehidupan lainnya
(Hariyadi & Effendi, 2016).

Desa Musi berada di Kecamatan Gero-
kgak, Bali, merupakan salah satu daerah
yang memiliki potensi besar dalam
sektor budi daya perikanan dan kelau-
tan. Di sepanjang pesisir desa ini, ban-
yak warga yang memiliki usaha budi
daya ikan, udang, dan komoditas
perairan lainnya. Namun, keberadaan
usaha-usaha tersebut tidak terlepas dari
isu-isu terkait kualitas air yang dapat
memengaruhi keberlanjutan aktivitas
budi daya. Sepanjang pesisir desa ini,
memiliki potensi budi daya ikan, udang
dan rumput laut yang menjadi mata pen-
caharian utama masyarakat setempat.
Namun, keberlanjutan dan produktivitas
usaha budi daya ini sangat bergantung
pada kualitas air laut di wilayah tersebut
(Scabra & Setyowati, 2019)

Kualitas air memiliki peranan penting
dalam keberhasilan budi daya perairan
karena parameter-parameter seperti
suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, dan
kadar nutrien memengaruhi pertum-
buhan organisme yang dibudidayakan.
Penurunan kualitas air akibat limbah do-
mestik, aktivitas manusia, atau fenom-
ena alami dapat mengancam ekosistem
pesisir dan menurunkan kualitas air di
pesisir Desa Musi yang berdampak pada
menurunnya hasil produksi (Kaban et
al., 2017). Selain itu, perilaku masyara-
kat sekitar yang tidak ramah lingkungan
juga dapat berdampak pada kualitas air
dan keberlanjutan usaha budi daya di
daerah tersebut (Kospa & Rahmadi,
2019). Penelitian mengenai kelimpahan
plankton dan kualitas air telah dilakukan

beberapa tahun terakhir di Kecamatan
Gerokgak, Bali. Namun, penelitian
mengenai kualitas air pada Desa Musi,
Kecamatan Gerokgak, Bali belum dil-
akukan. Oleh karena itu, penelitian
mengenai kualitas air di Desa Musi
perlu dilakukan untuk memantau kon-
disi lingkungan pesisir dan mencegah
degradasi lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada tahun
2022 di perairan pesisir Desa Musi,
Kecamatan Gerokgal, Bali. Penentuan
titik sampling dipilih berdasarkan lokasi
yang dianggap mewakili pesisir Desa
Musi. Penentuan lokasi penelitian dil-
akukan dengan metode purpossive sam-
pling yaitu dengan menentukan 3 sta-
siun pengukuran. Lokasi pengukuran di
sepanjang pesisir Desa Musi yang ter-
dapat pemukiman dan lokasi budi daya.

Stasiun 1 berada pada titik koordinat
8°10'10.3"S 114°45'07.2"E yang meru-
pakan daerah budi daya rumput laut, sta-
siun 2 berada pada titik koordinat
8°10'06.3"S 114°44'51.3"E yang meru-
pakan daerah pemukiman, dan stasiun 3
pada titik koordinat 8°09'58.6"S
114°44'35.0"E yang merupakan daerah
pemukiman dan lokasi budi daya ikan
yang cukup padat. Parameter kualitas
perairan yang diukur meliputi suhu, sa-
linitas, pH, fosfat, amoniak, Pb, dan Cd.
Pengukuran kualitas perairan dilakukan
secara in situ, sedangkan untuk Pb dan
Cd, sampel air dianalisis di laborato-
rium terpadu Universitas Udayana.
Pengambilan sampel dilakukan pada
tiga stasiun tersebut dengan pengulan-
gan setiap minggunya selama 4 minggu.
Alat dan bahan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian.

Parameter Alat/Bahan Keterangan Analisis
Pengambilan  Ember 5 liter, botol nansen, Setiap minggu sekali Langsung (in situ)
sampel air GPS
Suhu Thermometer Setiap minggu sekali Langsung (in situ)
pH pH meter Setiap minggu sekali Langsung (in situ)
ﬁ‘:;?arlla Test kit Setiap minggu sekali Langsung (in situ)
Timbal Botol kaca atau plastik, laru-

Cadmium tan HNO3 sampai pH < 2,

botol polietilen, kertas saring
0,45 mikrometer, AAS spek-
trofotometer

Setiap minggu sekali  Laboratorium (ex situ)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis parameter kualitas air, seperti
pH, salinitas, suhu, amoniak, fosfat,
kadmium, dan timbal, dapat mem-
berikan informasi yang penting bagi
pengelolaan lingkungan pesisir Desa
Musi. Perubahan pada salah satu param-
eter tersebut dapat memberikan dampak
luas terhadap keseimbangan ekosistem
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Gambar 1. Parameter kualitas air

dan dapat berdampak pada mata pen-
caharian masyarakat setempat, yang
mana pada Desa Musi terdapat kegiatan
budi daya ikan yang dikelola oleh
masyarakat ~ setempat. Pemantauan
kualitas air secara berkala sangat pen-
ting untuk menjaga kualitas perairan di
lokasi tersebut dan menjaga kelestarian
sumber daya pesisir di Desa Musi. Rata-
rata data mengenai salinitas, pH, suhu,
fosfat, amoniak, timbal dan kadmium
dapat dilihat pada Gambar 1.

—-—

Fosfat Amonia Pb Cd

0,550 0,250 0,050 0,000
0,200 0,200 0,052 0,012
0,350 0,200 0,064 0,009
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Salinitas pada ketiga stasiun tidak mem-
iliki perbedaan yang signifikan, dimana
rata-rata dari salinitas di ketiga stasiun
tersebut adalah 31 ppt. Salinitas meru-
pakan salah satu parameter perairan
yang memengaruhi kesehatan ikan,
terutama di daerah pesisir yang ter-
pengaruh oleh air tawar dan air laut. Sa-
linitas yang tidak sesuai dapat me-
nyebabkan stres pada ikan dan mengu-
rangi tingkat kelangsungan hidup ikan
(Septory et al., 2021). Salinitas di dae-
rah pesisir dipengaruhi oleh adanya ma-
sukan air tawar dari sungai yang dapat
berkontribusi pada fluktuasi salinitas
perairan (Hariawansyah et al., 2019).
Selain itu, hujan dapat meningkatkan
masuknya air tawar ke perairan se-
hingga menyebabkan turunnya salinitas
perairan di perairan laut (Kalangi et al.,
2012).

Salinitas dari ketiga stasiun adalah 31
ppt, salinitas tersebut dapat mendukung
keberagaman hayati, termasuk spesies
ikan, invertebrata, dan vegetasi akuatik
seperti lamun dan terumbu karang. Sa-
linitas yang sesuai memungkinkan or-
ganisme-organisme ini untuk beradap-
tasi dan berkembang biak dengan baik
(Nurmasari et al., 2023; Monita et al.,
2021).

Parameter pH perairan di ketiga stasiun
memiliki rata-rata 10, dimana pada sta-
siun ke 2 memiliki nilai pH paling ren-
dah. Kelangsungan hidup biota akuatik
sangat dipengaruhi oleh pH perairan.
Nilai pH yang optimal untuk Kke-
banyakan spesies ikan berkisar antara
6,5 hingga 8,5. pH yang tidak sesuai
dapat mengganggu proses metabolisme
ikan dan menyebabkan kematian (On-
dara et al., 2020). Beberapa spesies ikan
dan invertebrata dapat mengalami stres

atau bahkan kematian jika pH terlalu
tinggi, karena tidak dapat beradaptasi
(George & Lugendo, 2023; Boulais et
al., 2017). Selain itu, pH yang tinggi
dapat memengaruhi kemampuan organ-
isme untuk melakukan kalsifikasi, yang
penting bagi pertumbuhan dan perkem-
bangan terumbu karang dan moluska
(Albright et al., 2010).

Rata-rata suhu perairan di ketiga stasiun
adalah 30 °C. Suhu ideal untuk ke-
hidupan organisme laut bervariasi ter-
gantung pada spesiesnya. Namun,
secara umum, suhu yang ideal untuk ke-
banyakan spesies ikan dan organisme
akuatik berkisar antara 24 °C hingga 30
°C (Marlina, 2023). Suhu yang optimal
dapat menunjang pertumbuhan dan re-
produksi ikan berlangsung dengan baik.
Misalnya, udang vaname (Litopenaeus
vannamei) tumbuh optimal pada suhu
antara 28 °C hingga 32 °C (Marlina,
2023). Dengan demikian, pemantauan
suhu air secara rutin sangat penting un-
tuk menjaga kualitas perairan di lokasi
budi daya.

Perbedaan konsentrasi fosfat di perairan
disebabkan oleh berbagai faktor, baik
alami maupun antropogenik. Salah satu
penyebab utama adalah aliran limbah
organik dari aktivitas manusia, seperti
pertanian, pemukiman, dan industri,
yang mengandung fosfat. Ketika limbah
ini masuk ke dalam perairan, limbah ter-
sebut dapat meningkatkan konsentrasi
fosfat, yang merupakan salah satu unsur
hara penting bagi pertumbuhan organ-
isme akuatik (Puspitasari et al., 2021;
Patty, 2015). Dampak dari fluktuasi ka-
dar fosfat terhadap organisme laut san-
gat signifikan. Fosfat yang berlebihan
dapat menyebabkan eutrofikasi, yaitu
peningkatan pertumbuhan alga yang
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berlebihan (Utami et al., 2016). Kadar
fosfat pada ketiga stasiun cukup be-
ragam di mana pada stasiun 1 rata-ra-
tanya adalah 0,55 mg/L, kadar fosfat ini
cukup tinggi. Sedangkan, pada stasiun 2
kadar fosfatnya adalah 0,2 mg/L dan
stasiun 3 adalah 0,35 mg/L. Hal ini
disebabkan karena pada stasiun 1 dan 3
terdapat lokasi budi daya rumput laut
dan budi daya ikan. Kegiatan budi daya
dan limbah rumah tangga dapat mening-
katkan kadar fosfat dalam perairan. Ka-
dar fosfat yang ideal untuk kehidupan
organisme laut dan budi daya perikanan
bervariasi tergantung pada spesies dan
kondisi lingkungan. Namun, secara
umum, kadar fosfat yang dianggap opti-
mal untuk mendukung pertumbuhan or-
ganisme laut berkisar antara 0,01 hingga
0,1 mg/L (Putra & Yusuf, 2022). Kadar
fosfat di atas 0,1 mg/L dapat mulai ber-
potensi menyebabkan masalah eutrofi-
kasi, sedangkan kadar yang lebih rendah
dari 0,01 mg/L mungkin tidak cukup un-
tuk mendukung pertumbuhan organ-
isme akuatik secara optimal (Wafi etal.,
2021).

Amoniak merupakan limbah dari me-
tabolisme ikan, yang dapat menjadi ra-
cun pada konsentrasi tinggi. Penelitian
di perairan pesisir yang berdekatan
dengan kawasan budi daya laut menun-
jukkan bahwa peningkatan konsentrasi
amoniak dapat mengakibatkan kematian
ikan (Septory et al., 2021). Rata-rata
amoniak dari ketiga stasiun ini adalah
0,22 mg/L. Kadar amoniak yang ideal
untuk kehidupan organisme laut dan
budi daya perikanan umumnya sangat
rendah. Kadar amoniak yang dianggap
aman untuk sebagian besar spesies ikan
dan organisme akuatik berkisar antara
0,01 hingga 0,02 mg/L (Lukman et al.,
2015). Kadar di atas 0,1 mg/L dapat mu-
lai berpotensi berbahaya, terutama bagi

spesies yang sensitif terhadap peru-
bahan kualitas air (Ati et al., 2017).
Tingginya kadar amoniak pada ketiga
stasiun ini disebabkan karena lokasi ter-
sebut merupakan daerah yang memiliki
aktivitas budi daya yang aktif dan pem-
ukiman masyarakat.

Rata-rata timbal pada ketiga lokasi ini
adalah 0,05 mg/L. Salah satu penyebab
utama tingginya kadar timbal adalah ak-
tivitas industri, seperti pabrik dan
pelabuhan, yang sering kali membuang
limbah yang mengandung logam berat,
termasuk timbal, ke dalam perairan
(Fernandes et al., 2022). Selain itu,
limbah dari transportasi dan pertanian
juga dapat menjadi sumber pencemaran
timbal. Limbah dari kendaraan bermo-
tor, seperti oli dan bahan bakar, serta
penggunaan pestisida yang mengan-
dung timbal dalam pertanian, dapat
mencemari perairan pesisir (Nurfadhilla
et al., 2020). Kadar timbal yang ideal
untuk kehidupan organisme laut dan
budi daya perikanan sangat rendah. Ka-
dar timbal yang dianggap aman untuk
sebagian besar spesies ikan dan organ-
isme akuatik adalah kurang dari 0,01
mg/L (Ramlia et al., 2018). Oleh karena
itu, penting untuk memantau dan
mengelola kadar timbal di perairan
pesisir untuk memastikan keberlanjutan
ekosistem dan keberhasilan budi daya
perikanan.

Rata-rata kadmium dari ketiga stasiun
tersebut  adalah 0,007 mg/L.
Penggunaan pestisida dan pupuk yang
mengandung kadmium dalam pertanian
dapat menjadi sumber pencemaran,
terutama saat hujan ketika bahan kimia
ini terbawa ke dalam sistem perairan
(Yuniarsih et al., 2014). Proses alami,
seperti pelapukan batuan yang mengan-
dung kadmium, juga dapat berkontri-
busi terhadap kadar kadmium di
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perairan (Ondara et al., 2020). Kad-
mium adalah logam berat yang bersifat
toksik dan dapat terakumulasi dalam
jaringan organisme akuatik. Paparan
kadmium dapat menyebabkan berbagai
gangguan fisiologis, termasuk kerusa-
kan pada sistem saraf, reproduksi, dan
pertumbuhan (Rofifah & Lestari, 2023).
Kadar kadmium yang ideal untuk ke-
hidupan organisme laut dan budi daya
perikanan sangat rendah. Secara umum,
kadar kadmium yang dianggap aman
untuk sebagian besar spesies ikan dan
organisme akuatik adalah kurang dari
0,005 mg/L (Juliansyah et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah diperoleh,
stasiun 1 memiliki tingkat pencemaran
yang paling rendah karena pada lokasi
tersebut masih jarang terdapat pem-
ukiman warga, tetapi terdapat budi daya
rumput laut. Lokasi dengan pencemaran
yang cukup tinggi berada pada stasiun 2
dan 3 dimana lokasi tersebut merupakan
daerah yang padat perumahan masyara-
kat dan terdapat banyak aktivitas budi
daya yang dikelola oleh masyarakat
sekitar dan masih belum memiliki in-
stalasi pengelolaan air limpah yang
sesuai dengan standar.
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